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MOTO 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang 

lain ( H.R : Bukhari ) 

Berusahalan untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi 

manusia berguna ( kata bijak Albert Einstein ) 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan kusayangi : 

 

Ayahanda dan Ibunda terkasih, 

Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, 

kupersembahkan kepada kedua ayah dan bundaku Yuliansyah Noor dan Maimun, 

yang telah melahirkan merawat, menjaga dan mendidik sejak bayi hingga dewasa 

menjadi anak yang sholehah dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa, cucuran 

keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu mudahan dapat 

terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada 

kedua orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda 

untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu amat dinantikan dengan penuh 

harapan. Semoga ayahnda selalu disehatkan badan serta selalu dalam 

lindunganNya dan ibunda di lapangkan kuburnya. Dihaturkan sembah sujud buat 

ayah dan ibu berdua..... 

 

Suami dan Anak-anakku yang tercinta dan tersayang 

Diucapkan terimakasih kepada suami dan anak anakku Kiara, Mikhayla, dan 

Gibran yang tercinta dan tersayang, atas dorongan, motivasi dan semangatnya 

selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Doamu amat 

dibutuhkan, semoga kelak kamu selalu beriman dan bertakwa padaNya. Salam 

sayang dan peluk cium untukmu.... 

 

Dosen pembimbing skripsi 

Terimakasih kepada ibu Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H. atas bimbingan 

dan nasihatnya selama ini, hingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 
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waktunya sesuai dengan harapan dan keinginan beliau. Engkau merupakan panutan 

kami semua..... 
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RINGKASAN 

Malinda Permata Putri. Mei 2023. KRITERIA DAN SYARAT MENJADI 

JUSTICE COLLABORATOR DALAM PERADILAN PIDANA DI 

INDONESIA. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 46 halaman. Pembimbing Utama: Prof. Dr. 

Erham Amin, S.H.M.H 

 

Di dalam konteks hukum pidana, pembuktian merupakan inti dari persidangan 

pidana. Pembuktian mengandung makna bahwa benar suatu peristiwa pidana telah 

terjadi dan terdakwa bersalah melakukannya sehingga harus adanya sebuah bentuk 

pertanggungjawaban. Sistem pembuktian yang sekarang berlaku menurut KUHAP 

menganut sistem negatief wettelijke yakni sistem menurut undang-undang sampai 

suatu batas yang tersebut dalam Pasal 183 KUHAP, yang berbunyi: “hakim tidak 

boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila dengan sekurang-

kurangnya dua alat bukti yang sah, ia memperoleh keyakinan  bahwa tindak pidana  

benar-benar terjadi dan terdakwa yang bersalah melakukannya”. Menurut Pasal 

184 KUHAP,  alat bukti yang sah terdiri dari keterangan saksi, keterangan ahli, 

surat, petunjuk, dan  keterangan terdakwa. Menurut Pasal 1 angka 27 Undang-

Undang No.1 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP) telah 

disebutkan bahwa: “Keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara 

pidana yang berupa keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia 

dengar sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri dengan menyebut alasan dari 

pengetahuannya itu”. Terdapat bermacam –macam saksi, yaitu salah satunya yang 

sedang hangat diperbincangkan baru baru ini ialah Saksi Pelaku atau yang dikenal 

dengan sebutan Justice Collaborator, pengertian Justice Collaborator menurut UU 

31 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU No 13 Tahun 2006 ialah saksi pelaku. 

Saksi pelaku merupakan tersangka, terdakwa, atau terpidana yang bekerjasama 

dengan penegak hukum untuk mengungkap suatu tindak pidana dalam kasus yang 

sama. Dalam menyampaikan kesaksian guna mengungkap suatu tindak pidana, 

maka Justice Collaborator  berhak mendapatkan perlindungan terhadap anacaman 

yang mungkin akan dia dapatkan karena ada oknum-oknum yang tidak terima 

kalau tindakannya dibongkar oleh Justice Collaborator. Beberapa perlindungan 

yang diperoleh oleh Justice Collaborator tersebut akan diberikan oleh pihak 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja kriteria dan syarat 

seseorang bisa dinobatkan sebagai seorang Justice Collaborator serta apa saja 

bentuk perlindungan yang didapatkan seseorang jika dinobatkan sebagai seorang 

Justice Collaborator. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang normatif, yakni menggunakan 

konsep legis positivis yang menyatakan bahwa hukum adalah identik dengan 

norma-norma tertulis yang dibuat dan diundangkan oleh lembaga..-lembaga atau 

pejabat yang berwenang. Adapun penelitian ini juga bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang menggambarkan jawaban atas permasalah yang sedang terjadi. 



 

xi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 

1. Kriteria dan syarat menjadi Justice Collaborator dalam peradilan pidana di 

Indonesia tidak diatur secara eksplisit didalam KUHAP, tetapi kriteria dan syarat 

menjadi Justice Collaborator dimuat dalam Surat Edaran Mahkamah Agung 

(SEMA) No.04 Tahun 2011. 

2. Perlindungan yang diberikan kepada seseorang yang menjadi Justice 

Collaborator juga tidak termuat khusus didalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana (KUHAP), tetapi perlindungan apa saja yang diberikan untuk Justice 

Collaborator  dimuat dalam ketentuan UU No 31 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Atas UU No 13 Tahun 2006 Pasal 10 A. 

 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Peradilan, Justice Collaborator, Perlindungan 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui syarat dan kriteria seseorang 

dapat dinobatkan sebagai Justice Collaborator atau saksi pelaku yang bekerjasama 

dengan penegak hukum untuk mengungkap suatu tindak pidana dalam kasus yang 

sama. Penelitian ini menggunakan jenisd penelitian doctrinal atau normative, yang 

artinya penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari bahan-bahan 

kepustakaan hukum primer maupun hukum sekunder, dan hukum tersier, yang 

mana lalu dianalisis dengan permasalahan yang sedang terjadi menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual  approach). Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memaparkan data-

data mengenai kriteria dan syarat menjadi Justice Collaborator dan memberikan 

data-data mengenai bentuk perlindungan yang diberikan kepada seorang Justice 

Collaborator, penulis memilih sifat penelitian ini karena sifat penelitian ini 

merupakan sifat yang cukup baik karna menggambarkan jawaban atas pemasalahan 

yang sedang terjadi. 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, kriteria dan 

syarat menjadi Justice Cololaborator belp[um diatur secara eksplisit di dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, tetapi kriteria dan syarat menjadi 

Justice Collaborator termuat dalam Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 

No.04 Tahun 2011. Kedua, segala bentuk perlindungan yang diberikan kepada 

Justice Collaborator juga belum diatur didalam KUHAP, perlindungan yang 

diberikan kepada Justice Collaborator dimuat dalam ketentuan UU No 31 Tahun 

2014 tentang Perubahan Atas UU No 13 Tahun 2006 Pasal 10 A. 

 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Peradilan, Justice Collaborator, Perlindungan 
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